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 Novel Nijuushi no Hitomi karya Sakae Tsuboi ini merupakan salahsatu 
novel yang menggambarkan tentang keadaan masyarakat Jepang pada masa 
Perang Dunia II dan berisi protes terhadap militerisme dan tekanan pada orang-
orang biasa untuk diam. Melalui karya Sakae Tsuboi, bisa mengetahui kondisi 
masyarakat pada waktu karya tersebut diterbitkan. Novel ini diterbitkan pada 
tahun 1952 dan menjadi best seller di Jepang. Masyarakat Jepang pada masa 
Perang Dunia II (1939-1945) ketika itu hidup dengan segala keterbatasan dan 
penuh perjuangan. Peperangan yang berlangsung tersebut telah memporak-
porandakan Jepang dan berdampak buruk terhadap kondisi masyarakat Jepang 
pada saat itu. Sehingga Pemerintah Jepang mengambil beberapa kebijakan selama 
masa perang berlangsung, yaitu Pemerintah Jepang saat itu mengontrol ketat 
perekonomiannya akibat tekanan ekonomi dari Amerika Serikat, selain itu seluruh 
sumber daya barang dan perbekalan yang ada saat itu, hanya diperuntukkan untuk 
memenuhi kebutuhan di medan perang. Pemerintah Jepang mengerahkan seluruh 
kekuatan militer dan mewajibkan masyarakat Jepang untuk membantu usaha 
perang negara baik dengan tenaga maupun materi. Selain itu juga pengawasan 
pemerintah yang sangat ketat terhadap rakyatnya agar tidak berani untuk 
memberontak.   
 Penulis akan membandingkan keadaan masyarakat Jepang yang 
digambarkan dalam novel dengan kondisi masyarakat Jepang yang sebenarnya 
terjadi selama masa Perang Dunia II. Penulis menggunakan pendekatan sosiologi 
sastra dalam menganalisis novel Nijuushi no Hitomi ini. Teori ini menyebutkan 
bahwa sastra merupakan cermin masyarakat karena karya sastra yang 
dihasilkannya menampilkan kondisi masyarakatnya, sehingga dalam novel yang 
akan penulis bahas itu mencerminkan keadaan masyarakat yang sebenarnya pada 
masa itu. 
 Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan dapat diketahui bahwa kebijakan 
pemerintah yang diterapkan pada masa Perang Dunia II dalam novel Nijuushi no 
Hitomi tidak jauh berbeda dari kenyataan yang terjadi pada saat Perang Dunia II 
berlangsung di Jepang. Selain itu,  kebijakan pemerintah Jepang tersebut 
berpengaruh terhadap kondisi masyarakat Jepang selama masa perang 
berlangsung, yaitu masyarakat Jepang menjadi kesulitan dalam memperoleh 
barang yang dibutuhkan, masyarakat Jepang merasa tertekan dan dikorbankan 
oleh negara karena harus terlibat dalam peperangan tersebut. Sehingga muncul 
perasaan tidak puas dan tidak setuju dengan sikap kesewenang-wenangan 
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